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Fahrizal Argiansa 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk melihat titer antibodi tetelo dan AI pada ayam 

kampung yang di pelihara secara semi-intensif dan umbaran di Kecamatan Pakal 

Kota Surabaya. Sampel yang digunakan sebanyak 41 sampel, yaitu Kelurahan 

Pakal ( 6 semi-intensif; 6 umbaran ), Kelurahan Babat Jerawat (7 semi-intensif; 8 

umbaran ), dan Kelurahan Benowo (7 semi-intensif; 7 umbaran ). Pemeriksaan 

serodeteksi dengan uji Hambatan Hemaglutinasi (HI). Data yang diperoleh 

disajikan dalam bentuk tabulasi persentase dan perbandingan titer antibodi dari 

pemeliharan semi-intensif dan umbaran di analisis dengan T-test. Serodekteksi 

pada penyakit tetelo menunjukkan 41% seropositif tetelo dan 59% seronegatif 

tetelo, dengan nilai titer 32-1024 HI unit. Serodeteksi pada penyakit AI 

menunjukkan 0% seropositif AI dan 100% seronegatif AI.  Hubungan titer 

antibodi tetelo dengan faktor pemeliharaan secara umbaran dan semi-intensif 

berdasarkan statistik uji T-test masing-masing, mengahasilkan rata-rata titer 

antibodi semi-intensif 35.8000 ± 114.44125 dan umbaran 245.5238 ± 362.23413, 

yang secara statistik menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P >0.05). 

kesimpulannya adalah ayam kampung di Kecamatan Pakal pernah terpapar 

penyakit tetelo dengan nilai titer antibodi yang bervariasi, dan tidak terpapar 

penyakit AI (Avian influenza). Berdasarkan titer antibodi kejadian penyakit tetelo 

paling sering terjadi pada ayam kampung yang di pelihara secara umbaran dari 

pada secara semi-intensif. 
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v 
 

SERODETEKSI PENYAKIT TETELO DAN  AI (Avian influenza)PADA 

AYAM KAMPUNG DI KECAMATAN PAKAL  

KOTA SURABAYA 

 

FahrizalArgiansa 

  

ABSTRACT 

 

  

 This study was to look at the antibody titer of tetelo and AI in semi-

intensive and semi-intensive cocks in Pakal sub-district of Surabaya. The sample 

used was 41 samples, each Pakal Village (6 semi-intensive, 6 umbaran), Babat 

Jerawat Village (7 semi-intensive, 8 umbaran), and Benowo Sub-district (7 semi-

intensive, 7 umbaran). Serodection examination with Hemagglutination Barrier 

(HI) test. The data obtained are presented in tabulation percentage and antibody 

titer ratio from semi-intensive care and umbaran in analysis with T-test. 

Serodecteksi in tetelo disease showed 41% seropositive tetelo and 59% 

seronegatif tetelo, with value of titer 32-1024 HI unit. Serodection in AI disease 

showed 0% seropositive AI and 100% seronegative AI. The association of the 

tetelo antibody titer by the spring and semi-intensive maintenance factor was 

based on the T-test statistics respectively, yielding an average of semi-intensive 

antibody titer of 35.8000 ± 114.44125 and the 245,5238 ± 362.23413, which 

statistically showed a significant difference ( P> 0.05). the conclusion is that the 

chicken in Pakal sub district has been exposed to the tetelo disease with various 

antibody titres, and not exposed to AI disease (Avian influenza). Based on 

antibody titers the incidence of tetelo disease is most common in chickens that are 

grown on a bulb rather than semi-intensive.     

 

Keywords:Tetelo, AI, Semi-intensive, Umbaran, antibody titer 
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